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Abstrak 

Kebutuhan akan suatu sistem informasi mencangkup hampir di segala ruang lingkup 
kehidupan tidak terkecuali dalam industry Penyewaan Studio Musik. Setiap industri, instansi, 

organisasi maupun individu sangat membutuhkan informasi yang akurat, cepat, dan relevan. 

Darmo Music Studio (DMS) adalah salah satu usaha jasa yang bergerak dalam sektor 
penyewaan studio musik dan penjualan alat musik yang berada di kota Samarinda. Darmo 

Music Studio (DMS) berdiri pada tahun 2006. Tujuan dibuat sistem penjualan ini adalah agar 

penyewaan dan penjualan dapat dilakukan secara Realtime dengan memanfaatkan jaringan 

internet. Metode penelitian  yang digunakan adalah metode observasi  yang dilakukan dengan 
mendatangi langsung Darmo Music Studio. Metode perancangan Sistem ini dibuat dengan 

metode waterfall, CD (Context Diagram), DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity 

Relationship Diagram) dengan menggunakan HTML dan framework Laravel yang merupakan 
framework berbasis PHP. Hasil dari penelitian ini adalah berupa Sistem Informasi penyewaan 

dan penjualan  berbasis Web. 

 
Kata kunci— Sistem, Informasi, Penyewaan, Penjualan  

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan kebutuhan informasi industri di Kota Samarinda sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, khususnya ilmu komputer. 
Dalam hal ini, komputer memegang peranan yang sangat penting sebagai alat bantu dalam 

pengolahan data. Penggunaan komputer yang dilengkapi dengan program aplikasi yang 

menunjang akan menghemat waktu, biaya, dan tenaga serta memudahkan dalam menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan.  
Kebutuhan akan suatu sistem informasi mencangkup hampir di segala ruang lingkup 

kehidupan tidak terkecuali dalam industry Penyewaan Studio Musik. Setiap industri, instansi, 

organisasi maupun individu sangat membutuhkan informasi yang akurat, cepat, dan relevan. 
Namun dalam kenyataanya hal tersebut tidak sesuai dengan keinginan dan harapan yang hendak 

dicapai, dikarenakan kurang atau terbatasnya sistem informasi yang digunakan. 

Website sebagai salah satu contoh penerapan teknologi informasi yang merupakan suatu 
aplikasi yang dapat memberikan kemudahan bagi setiap penggunanya untuk memperoleh 

informasi secara cepat. Saat ini website bukan hal yang asing lagi, karena telah banyak 

digunakan oleh berbagai bidang perusahaan, organisasi, maupun individu sebagai media atau 

sarana untuk memperoleh informasi maupun memberikan informasi yang berguna bagi semua 
pihak yang berkepentingan. Selain itu, website juga sering digunakan sebagai sarana bisnis 

dalam melakukan transaksi atau memberikan pelayanan kepada konsumen, hal inilah yang 

menjadi alasan utama Darmo Musik Studio melalui penelitian ini mencoba mencari solusi 
dengan perancangan dan pengembangan sistem informasi berbasis website. 

Darmo Music Studio (DMS) adalah salah satu usaha jasa yang bergerak dalam sektor 

penyewaan studio musik dan penjualan alat musik yang berada di kota Samarinda. Darmo 
Music Studio (DMS) berdiri pada tahun 2006. Pada awal usaha jasa penyewaan studio musik 
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 masih sedikit pelanggan, tetapi semakin lama semakin banyak pelanggan. Sampai saat ini 

Darmo Music Studio (DMS)  memiliki pelanggan tetap yang menjadi member di Darmo Music 
Studio (DMS). Alat-alat musik  yang disewakan selalu dirawat dengan baik agar tetap 

berkualitas, sehingga pelanggan yang menyewa merasa puas dan tetap mempercayai Darmo 

Music Studio (DMS). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, diketahui  bahwa kegiatan 
pada usaha penyewaan studio musik dan penjualan alat seperti stick drum dan senar, Darmo 

Music Studio ini belum terkomputerisasi. Semua proses penyewaan, pemesanan, dan penjualan  

hanya dicatat di sebuah buku, mengakibatkan sistem belum mampu menyediakan 
informasi yang cepat, sehingga mempengaruhi kinerja Darmo Music Studio. Hal ini dapat 

diatasi dengan pemanfaatan sistem informasi berbasis komputer. 

Sistem yang masih manual mengakibatkan sistem pengolahan datanya tidak tertata 

dengan baik. Sehingga menimbulkan banyak masalah, seperti data pelanggan hanya ditulis pada 
buku yang memungkinkan kerusakan atau kehilangan data tersebut, penjadwalan secara manual 

untuk menentukan pelanggan yang menyewa alat musik yang memungkinkan kesalahan pada 

harga dan waktu, pengolahan data yang tidak teratur, keterlambatan dan kesalahan informasi 
yang dihasilkan, terutama laporan yang diperlukan dan pencatatan data yang berulang-ulang kali 

sehingga tidak efektif dan efisien. 

Pada masa sekarang kemajuan teknologi berlangsung dengan sangat pesat. Kondisi ini 
menjadikan kebutuhan manusia dapat diringankan dengan menggunakan peralatan teknologi. 

Dalam pemenuhan kebutuhan manusia akan informasi cenderung untuk menggunakan peralatan 

modern. Salah satu peralatan modern yang sedang berperan dalam menghasilkan informasi 

sekarang ini adalah komputer. Komputer sebagai sarana informasi yang sangat baik digunakan 
untuk pengolahan data. Dengan adanya komputer sebagai alat pengolah data dapat membantu 

manusia dalam kegiatannya. Pada saat ini bisa dikatakan komputer merupakan salah satu 

perkembangan teknologi yang dibutuhkan manusia. Walau demikian komputer tidak dapat 
bekerja tanpa adanya campur tangan manusia, karena komputer hanya merupakan alat bantu 

yang dapat menghasilkan informasi dengan pengendalian manusia. 

Penggunaan komputer terutama dalam suatu sistem informasi penyewaan menjadi suatu 
alat pemecahan masalah yang dapat memberikan manfaat, baik dalam ketelitian, keamanan, 

kemudahan, dan penyampaian informasi. Sehingga dalam penyajian informasi yang dibutuhkan 

dapat diperoleh secara cepat, akurat, tepat waktu, dan lengkap tanpa harus melalui proses 

pencatatan secara berulang-ulang, dan pembuatan laporan penyewaan lebih mudah dalam 
pengerjaannya. 

 

 
2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Teknik Pengumpulan Data Waterfall 

Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering dinamakan siklus 
hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan 
(modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna 

(deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan. 
Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model proses perancangan Waterfall 

2.1.1 System Engineering 

 Proses penilaian sistem lama yang sedang berjalan dan studi kelayakan 

pengembangan sistem baru berdasarkan aspek teknologi, ekonomis dan sumber daya 

manusia. 

a) Studi Literatur 
   Studi Literatur, mengumpulkan data dengan mempelajari, menelaah dan menganalisa 

data literatur, dokumen, peraturan serta referensi lainnya yang erat kaitannya dengan 

masalah yang diteliti. Adapun sumber literatur yang diperlukan antara lain memuat 
tentang  informasi untuk : 

(1) Mengumpulkan informasi tentang sistem informasi penyewaan dan penjualan 

serta fasilitasnya mengenai system informasi website dengan mengetahui tata 

cara merancang dan membangun sistem tersebut. 
(2) Mempelajari cara menggunakan tools untuk menggunakan fasilitas      

pemrogaman website yang dapat diterapkan kedalam sistem. 

b) Observasi 
   Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dengan 

cara pengamatan dan  pencatatan secara sistematis terhadap gejala, peristiwa dan 

aspek-aspek yang diteliti di lokasi penelitian. Observasi ini akan dilakukan pada Darmo 
Musik Studio dengan mengamati pola kegiatan penyewaan fasilitas studio dan penjualan 

produk. Observasi ini terpusat pada mekanisme yang berjalan yang dilakukan oleh 

manajemen studio yang berinteraksi terhadap pelanggan dalam kegiatan penyewaan dan 

penjualan. 

2.1.2 Analisis 

 Perolehan kebutuhan pengguna sistem dari user serta pilihan solusi jenis sistem 

informasi yang akan dikembangkan. 
1) Desain 

 Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas menjadi 

representasi ke dalam bentuk sistem informasi. Desain harus dapat 
mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap sebelumnya maka 

proses ini juga harus didokumentasikan sebagai konfigurasi dari software. 

2) Coding dan Testing 

 Desain harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh 
komputer, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. Tahap ini 

merupakan implementasi dari tahap desain yang secara teknis akan dikerjakan oleh 

programmer. Proses Coding ini harus dilakukan Testing untuk menguji kesalahan-
kesalahan program maupun fungsi dari sistem. 
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3) Implementasi 

 Setelah semua fungsi-fungsi sistem harus di uji coba agar sistem dapat 
diminimalisir dari kesalahan, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

yang sudah didefinisikan  sebelumnya. Maka proses selanjutnya adalah 

bagaimana sistem baru akan dijalankan di organisasi terkait dengan pengoperasian yang 

dilakukan oleh user. 

2.2 Analisis Kebutuhan User (Brainware) 

Kebutuhan user tidak lepas dari peran penting fungsi administratif dalam mengelola data 

sistem informasi kedalam suatu media yang dapat diakses dengan mudah dan cepat, untuk 
memahami kebutuhan user maka perlu dipahami karakteristik user yang menjadi target dan 

yang akan menjalankan sistem yang sedang dibangun saat ini yaitu berdasarkan rentan umur 15 

sampai 60 tahun dimana data umur ini adalah usia produktif dan fungsi kemampuan mengerti 

isyarat visual dari simbol yang ditampilkan dalam sistem nantinya, untuk semua jenis kelamin 
dan masyarakat yang menjadi pelanggan studio yang mengakses sistem  informasi studio serta 

masyarakat luas dan pihak-pihak  terkait. User yang menjadi actor dalam sistem ini 

terdiri dari Pelanggan dan pihak terkait sebagai passive actor yang mengakses sistem dan 
memberikan feedback berupa interaksi dan transaksi. Kemudian actor administrator yaitu staf 

yang ditugaskan oleh manajemen studio Darmo Musik Studio yang bertugas mengelola sistem, 

actor pelanggan adalah Pelanggan dan pihak terkait yang mengakses informasi melalui situs 
website yang terintegarasi sistem informasi. Sebagian besar user  memiliki pengalaman yang 

hampir sama secara keseluruhan dalam mengoperasikan komputer yaitu belum memahami 

program-program aplikasi tetapi sudah cukup berpengalaman dalam menggunakan fasilitas 

internet dengan baik serta familiar dalam memahami simbol peta dan komponennya. 

2.2.1 Model Desain  
Adapun tahapan perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

model desain  diagram alur.  Model desain diagram alur yang dimaksud menggambarkan 
secara garis besar semua masukan dan  keluaran yang terjadi di dalam sistem. 

1) FOD (Flow Of Document) 

 Berikut ini merupakan rancangan alur dokumen dari sistem yang berjalan yang terjadi 
dalam lingkup perusahaan dapat di lihat pada Gambar 2. 

2) Diagram Konteks (Context Diagram) 

 Diagram konteks adalah rancangan sistem yang menggambarkan hubungan antara 

sistem dengan entitas di luar sistem. Pada diagram konteks ini terdapat tiga entitas luar yang 
dapat terhubung langsung ke dalam sistem informasi ini, yaitu admin (Pengelola), member 

(Pengunjung Terdaftar). Masing-masing dari entitas tersebut memiliki peranannya tersendiri 

dalam yang akan memberikan data yang dibutuhkan oleh sistem (input) juga menerima (output) 
dari sistem tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 



                 ISSN: 1978520 

IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 

76 

Gambar 2. FOD (Flow Of Document) 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Diagram Konteks 
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2.2.2 Desain Database 

Desain database dilakukan dengan Entity Relationship Diagram menggambarkan 

hubungan antara entitas-entitas dalam sistem manajemen basis data yang dirancang berdasarkan 

dengan kondisi riil dilapangan. Hal ini dapat dilihat melalui Gambar 4. 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Darmo Music Studio untuk 

mempermudah dalam mengelola proses penyewaan dan  penjualan yang tertulis pada penulisan 
tugas akhir dengan judul “Sistem Informasi Penyewaan dan Penjualan Pada Darmo Music 

Studio” menghasilkan hasil penelitian sebagai berikut : 

3.2 Pengunjung 

1) Halaman Utama 
Halaman Utama untuk user untuk register seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Register 
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2) Halaman Beranda 

Halaman beranda barang penyewaan dan penjualan menampilkan daftar alat yang 
disewakan dan di jual pada Darmo Music Studio seperti terlihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Daftar Alat Sewa dan Jual 

3) Halaman Profil Member 

Halaman Profil Member menampilkan info penyewa dan pembeli, seperti yang tertera 
pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Profil Member 

4) Halaman Data Barang 
Halaman Data Barang adalah halaman yang digunakan admin untuk melakukan input 

data kategori barang yang dijual dan disewakan yang seperti  yang di tunjukkan pada 

gambar 8. 
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Gambar 8. Halaman Data Kategori 

 

5) Halaman Data Customer 

Halaman costumer ini menampilkan semua data diri para pengguna sistem 

yang telah melakukan register sebelumnya. Seperti yang ditunjukkan seperti 

pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Data Customer 

 

6) Halaman Konfirmasi Transaksi 

Halaman Konfirmasi Transaksi peminjaman menampilkan data para peminjam 

dan digunakan oleh admin untuk melakukan konfirmasi pada pinjaman yang 

di ajukan oleh user. Halaman konfimasi  seperti pada gambar 10. 

 
Gambar 10 : Konfirmasi Transaksi 

7) Halaman Laporan transaksi 
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Halaman Laporan transaksi adalah halaman untuk untuk admin dapat menginput 

penyetoran hasil penyewaan dan penjualan, seperti pada gambar 11. 

 
 

Gambar 11. Halaman Laporan transaksi 

 

4. KESIMPULAN 

 
Dengan adanya sistem informasi ini maka dapat memudahkan para pelanggan untuk 

mendapatkan informasi tentang Darmo Music Studio seperti pembelian dan penyewaan barang. 

Pelanggan tidak harus pergi langsung ke Darmo Music Studio untuk mengecek ketersedian 

barang yang akan mereka beli maupun sewa. 
 

 

5. SARAN 
 

Hasil yang telah dicapai saat ini masih perlu dikembangkan agar dapat melengkapi 

kebutuhan sistem dimasa yang akan datang. Penambahan Fitur denda pada pelanggan untuk 
proses peminjaman yang terlambat dalam proses pengembalian barang. Diberikannya fitur 

notifikasi otomatis kepada user untuk pengembalian barang untuk pelanggan jika masa tempo 

peminjaman telah habis. 
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